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4. Semakin tinggi partisipasi dari penyusun anggaran yang cenderung 

mempertahankan tingkat stres rendah dan menerima perilaku yang tidak 

biasa untuk menyiasati ketidakpastian maka akan semakin tinggi budget 

slack yang dibuat oleh penyusun anggaran. 

 

5.2. Saran 

 

Setelah hasil penelitian disimpulkan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengengendalikan perilaku bawahan yang menyiasati 

ketidakpastian dalam anggaran dengan menerima perilaku seperti budget 

slack maka atasan disarankan dapat mengendalikan perilaku tersebut 

melalui pengawasan yang memadai saat penyusunan anggaran. 

Pengawasan dilakukan dengan cara menilai kewajaran informasi yang 

diberikan oleh bawahan saat penyusunan anggaran. Penilaian kewajaran 

tersebut dapat dilakukan baik dengan menggunakan data pembanding 

yang relevan maupun dengan menugaskan penilai independen untuk 

menilai kewajaran anggaran yang diajukan oleh bawahan yang terlibat 

dalam penyusunan anggaran. 

2. Untuk mengendalikan partisipasi bawahan yang cenderung membuat 

budget slack maka atasan disarankan untuk mendesain sistem informasi 

manajemen yang memadai. Hal tersebut dilakukan agar atasan dapat 

memfilter dan memilah tingkat informasi bawahan yang berpartisipasi 

dalam penyusunan anggaran agar anggaran terbebas dari budget slack. 

3. Untuk pengembangan penelitian terkait penelitian budget slack di sektor 

pemerintahan disarankan untuk penelitian selanjutnya memperluas objek 

penelitian di Departemen/Kementerian dan Pemerintah Kabupaten/Kota 

lain dengan menambah variabel lain yang relevan seperti orientasi 

jangka pendek penyusun anggaran.  
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